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ABSTRACT

The development of artificial intelligence, particularly deep learning, has brought
significant changes to the field of education. This technology enables the
development of adaptive learning systems and intelligent tutoring systems that can
adjust learning content, methods, and pace according to learners’ characteristics
and needs. This study aims to examine the potential, challenges, and strategies for
implementing deep learning in education through a qualitative approach using
document analysis of relevant scholarly literature. The findings indicate that deep
learning has the potential to enhance the effectiveness and efficiency of learning,
strengthen personalized learning, and support data-driven decision-making in
educational processes. However, the implementation of this technology still faces
several challenges, including limitations in technological infrastructure, low levels of
digital literacy among educators and learners, and insufficient regulations related to
ethics, data security, and privacy protection. Therefore, comprehensive strategies
are required, including strengthening digital infrastructure, improving human
resource competencies, and developing policies that support the ethical and
sustainable use of artificial intelligence in education. Collaboration among
governments, educational institutions, academics, and the technology industry is a
key factor in ensuring that deep learning can be optimally utilized to improve the
quality and equity of education in the digital era.

Keywords: Deep Learning, Atrtificial Intelligence, Education, Adaptive Learning,
Educational Technology.

ABSTRAK

Perkembangan kecerdasan buatan, khususnya deep learning, telah membawa
perubahan signifikan dalam dunia pendidikan. Teknologi ini memungkinkan
pengembangan sistem pembelajaran adaptif dan intelligent tutoring systems yang
mampu menyesuaikan materi, metode, serta kecepatan belajar berdasarkan
karakteristik dan kebutuhan peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaiji
potensi, tantangan, serta strategi penerapan deep learning dalam pendidikan
melalui pendekatan kualitatif dengan metode analisis dokumen terhadap berbagai
sumber literatur ilmiah yang relevan. Hasil kajian menunjukkan bahwa deep learning
berpotensi meningkatkan efektivitas dan efisiensi pembelajaran, memperkuat
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personalisasi belajar, serta mendukung pengambilan keputusan berbasis data
dalam proses pendidikan. Namun demikian, implementasi teknologi ini masih
menghadapi sejumlah kendala, antara lain keterbatasan infrastruktur teknologi,
rendahnya literasi digital pendidik dan peserta didik, serta belum optimalnya
regulasi terkait etika, keamanan data, dan perlindungan privasi. Oleh karena itu,
diperlukan strategi komprehensif yang meliputi penguatan infrastruktur digital,
peningkatan kompetensi sumber daya manusia, serta pengembangan kebijakan
yang mendukung pemanfaatan kecerdasan buatan secara etis dan berkelanjutan.
Kolaborasi antara pemerintah, institusi pendidikan, akademisi, dan sektor industri
menjadi faktor kunci dalam memastikan bahwa deep learning dapat dimanfaatkan
secara optimal untuk meningkatkan kualitas dan pemerataan pendidikan di era
digital.

Kata kunci: Deep Learning, Kecerdasan Buatan, Pendidikan, Pembelajaran
Adaptif, Teknologi Pendidikan.

A. Pendahuluan Pendekatan deep learning
Perkembangan teknologi memungkinkan sistem berbasis Al
kecerdasan buatan (artificial untuk memproses data pembelajaran

intelligence, Al) telah membawa secara mendalam, sehingga mampu

perubahan signifikan dalam berbagai menciptakan pengalaman belajar

sektor kehidupan, termasuk sektor
pendidikan. Al tidak lagi hanya
dimanfaatkan untuk otomasi
sederhana, tetapi telah berkembang
menjadi teknologi canggih yang
mampu menganalisis data dalam
jumlah besar, mengenali pola, serta
mengambil keputusan berbasis data
secara akurat. Salah satu cabang Al
yang mengalami perkembangan pesat
adalah deep learning, yang memiliki
potensi besar dalam meningkatkan
kualitas, efektivitas, dan efisiensi
proses pembelajaran (Goodfellow et
al., 2016).

yang adaptif dan terpersonalisasi.
Melalui pemanfaatan teknologi ini,
proses pembelajaran dapat
disesuaikan dengan karakteristik,
kebutuhan, serta gaya belajar peserta
didik secara individual (Zawacki-
Richter et al., 2019). Dalam konteks
pendidikan modern, pemanfaatan Al
dengan pendekatan deep learning
menjadi salah satu solusi inovatif
dalam menjawab tantangan
pembelajaran yang semakin
kompleks, khususnya pada era digital.

Dalam praktiknya, pemanfaatan
Al berbasis deep learning dalam

pendidikan telah diterapkan dalam
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berbagai bentuk, seperti sistem

pembelajaran cerdas, chatbot
pembelajaran, tutor virtual, serta
sistem penilaian otomatis yang
mampu memberikan umpan balik
secara real-time kepada peserta didik
(Hwang et al., 2020). Teknologi ini
juga dimanfaatkan dalam learning
analytics untuk mengidentifikasi pola
belajar siswa, memprediksi kesulitan
belajar, serta memberikan
rekomendasi pembelajaran  yang
sesuai, sehingga dapat meningkatkan
keterlibatan dan pemahaman siswa
terhadap materi ajar (Chen et al.,
2020).

Selain meningkatkan efektivitas
pembelajaran, pemanfaatan Al dalam

pendekatan deep learning juga

membuka peluang terciptanya
pendidikan yang lebih inklusif.
Teknologi pengenalan suara,

pengolahan teks, serta sistem adaptif
berbasis Al dapat membantu peserta
didik dengan kebutuhan khusus,
seperti disleksia, melalui fitur text-to-
speech dan speech-to-text. Selain itu,
kehadiran tutor virtual dan chatbot
pembelajaran memungkinkan siswa
memperoleh bimbingan belajar secara
fleksibel dan mandiri di luar jam
formal,

pembelajaran sehingga

memperluas akses terhadap layanan
pendidikan yang berkualitas.

Namun demikian, pemanfaatan
kecerdasan buatan dalam pendekatan
deep learning di bidang pendidikan
masih menghadapi berbagai
tantangan. Kendala utama meliputi
keterbatasan infrastruktur teknologi,
akses internet yang belum merata,
rendahnya literasi teknologi di
kalangan pendidik, serta isu etika dan
privasi terkait pengelolaan data
(Selwyn,  2019).

Penerapan teknologi Al membutuhkan

peserta  didik

kebijakan yang jelas, perlindungan
data yang kuat, serta kesiapan
sumber  daya manusia agar
pemanfaatannya dapat berjalan
secara optimal dan bertanggung
jawab.

Berbagai penelitian sebelumnya
telah mengkaji penerapan Al dalam
pendidikan. Zawacki-Richter et al.
(2019) menunjukkan bahwa Al
mampu  meningkatkan efektivitas
pembelajaran daring melalui analisis
data pembelajaran yang lebih akurat.
Chen et al. (2020) menyoroti peran
chatbot berbasis Al dalam membantu
pemahaman materi siswa, sementara
Lu et al. (2021) menemukan bahwa
sistem Al dapat meningkatkan

motivasi belajar melalui umpan balik
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yang  dipersonalisasi. Meskipun
demikian, sebagian besar penelitian
masih berfokus pada aspek teknis
pemanfaatan Al, dan belum secara
mendalam membahas bagaimana
pendekatan deep learning dapat
dimanfaatkan secara optimal dalam
proses pembelajaran secara
menyeluruh.

Oleh karena itu, penelitian ini
berfokus pada pemanfaatan
kecerdasan buatan dalam pendekatan
deep learning sebagai strategi inovatif
dalam pendidikan. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis potensi,
tantangan, serta implikasi
pemanfaatan Al berbasis deep
learning dalam pembelajaran, serta
memberikan rekomendasi strategis
bagi pendidik dan pembuat kebijakan
dalam mengoptimalkan penggunaan
teknologi ini. Secara akademis,
penelitian ini  diharapkan dapat
memperkaya kajian literatur mengenai
Al  dan deep Ilearning dalam
pendidikan. Secara praktis, hasil
penelitian ini dapat menjadi acuan
dalam pengembangan pembelajaran
berbasis teknologi yang lebih efektif,

adaptif, dan berkelanjutan.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode
studi literatur (library research), yang
bertujuan untuk menganalisis dan
mengeksplorasi pemanfaatan
kecerdasan buatan (Al) dalam
pendekatan deep learning dalam
konteks pendidikan. Metode studi
literatur dipilih karena memungkinkan
peneliti  untuk mengkaji secara
sistematis berbagai konsep, teori,
model, serta hasil penelitian terdahulu
yang relevan dengan topik
pemanfaatan Al dan deep learning
dalam pembelajaran.

Pendekatan ini  membantu
peneliti dalam memahami
perkembangan, tren terkini, serta
tantangan dalam implementasi
kecerdasan buatan berbasis deep
learning di dunia pendidikan, baik dari
aspek pedagogis, teknologis, maupun
kebijakan. Sumber data penelitian
diperoleh dari berbagai literatur ilmiah,
seperti artikel jurnal nasional dan
internasional, prosiding konferensi,
buku referensi, serta laporan
penelitian yang relevan dengan tema
Al  dan deep learning dalam
pendidikan (Merriam & Tisdell, 2015).

Data yang diperoleh dianalisis

secara  deskriptif-analitis  melalui
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proses pengumpulan, klasifikasi,

reduksi, dan interpretasi data,
sehingga menghasilkan pemahaman
komprehensif  mengenai  bentuk
pemanfaatan Al dalam pendekatan
deep learning, potensi yang dimiliki,
serta implikasinya terhadap proses
pembelajaran. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan mampu
memberikan gambaran konseptual
yang sistematis dan terstruktur
mengenai peran kecerdasan buatan
dalam pendekatan deep learning
sebagai inovasi pembelajaran di era
digital.

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode
studi literatur (library research) yang
bertujuan  untuk mengkaji dan
menganalisis pemanfaatan

(artificial

intelligence) dalam pendekatan deep

kecerdasan buatan

learning. Metode studi literatur dipilih
karena memungkinkan peneliti untuk
menelaah berbagai konsep, teori,
serta temuan penelitian terdahulu
yang berkaitan dengan penerapan Al
dan deep learning dalam bidang
pendidikan.

Melalui pendekatan ini, peneliti
bentuk-bentuk

pemanfaatan Al berbasis deep

mengidentifikasi

learning, perkembangan

implementasinya, serta tantangan
yang dihadapi dalam penerapannya
pada proses pembelajaran. Data
penelitian diperolen dari sumber-
sumber literatur ilmiah yang relevan,
seperti jurnal nasional dan
internasional, buku referensi, serta
prosiding yang membahas
kecerdasan buatan dan deep learning
dalam konteks pendidikan (Merriam &
Tisdell, 2015).

Data yang terkumpul dianalisis
secara deskriptif-analitis untuk
menghasilkan pemahaman yang
komprehensif mengenai peran dan
potensi kecerdasan buatan dalam
pendekatan deep learning sebagai

inovasi pembelajaran di era digital.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Pemanfaatan Kecerdasan Buatan

dalam Pendekatan Deep Learning

danimplikasinya terhadap
Pembelajaran.
Pemanfaatan kecerdasan

buatan (artificial intelligence, Al)
dalam pendekatan deep learning telah
membawa  perubahan  signifikan
dalam sistem pendidikan, khususnya
dalam pengembangan model
pembelajaran yang adaptif dan
berbasis data. Pendekatan deep

learning memungkinkan sistem Al
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untuk menganalisis pola belajar
peserta didik secara mendalam,
mengenali tingkat penguasaan materi,
serta menyesuaikan konten
pembelajaran sesuai dengan
kebutuhan dan kemampuan individu
siswa. Dengan demikian, Al berbasis
deep learning berperan penting dalam
mendukung sistem pembelajaran
adaptif (adaptive learning systems)
yang lebih personal dan fleksibel
(Zawacki-Richter et al., 2019).

Dalam konteks pembelajaran,
pemanfaatan Al melalui pendekatan
deep learning memungkinkan
pengembangan algoritma cerdas
yang mampu mengolah data
pembelajaran secara berkelanjutan.
Sistem ini dapat mengidentifikasi
kesulitan belajar yang dialami siswa,
memprediksi  kebutuhan  belajar
selanjutnya, serta merekomendasikan
materi yang relevan untuk
memperkuat pemahaman konsep.
Penelitian yang dilakukan oleh Chen
et al. (2020) menunjukkan bahwa
penerapan sistem  pembelajaran
berbasis Al dengan pendekatan deep
learning berpotensi meningkatkan
hasil belajar siswa dibandingkan
dengan pembelajaran konvensional
yang tidak didukung oleh teknologi

adaptif.

Selain mendukung
personalisasi pembelajaran,
pemanfaatan kecerdasan buatan
dalam pendekatan deep learning juga
berperan dalam  pengembangan
intelligent tutoring systems. Sistem ini
memanfaatkan kemampuan Al untuk
memberikan umpan balik otomatis
dan interaktif, sehingga siswa dapat
belajar secara mandiri dengan
bimbingan tutor virtual. Tutor berbasis
Al mampu menyesuaikan strategi
pembelajaran berdasarkan respons
dan perkembangan belajar siswa
secara real-time, sehingga proses
pembelajaran menjadi lebih efektif
dan terarah (Luckin et al., 2016).
Woolf (2020) menegaskan bahwa
pemanfaatan tutor berbasis Al dapat
meningkatkan retensi dan
pemahaman materi siswa secara
signifikan.

Lebih lanjut, pemanfaatan Al

dalam pendekatan deep learning juga

membuka peluang dalam
pengembangan  sistem  evaluasi
pembelajaran  berbasis  learning

analytics dan big data. Melalui analisis
data akademik secara real-time,
sistem Al dapat membantu pendidik
mengidentifikasi pola  kesalahan,
kesenjangan pemahaman, serta

kebutuhan intervensi pembelajaran.
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Pendekatan ini mendukung
pengambilan  keputusan berbasis
bukti (evidence-based decision
making) dalam proses pembelajaran,
sehingga strategi pengajaran dapat
dirancang secara lebih tepat dan
efektif (Siemens, 2019).

Di sisi lain, kecerdasan buatan
dengan pendekatan deep learning
juga dimanfaatkan dalam
pengembangan pembelajaran

berbasis pengalaman melalui
integrasi teknologi imersif, seperti
virtual reality (VR) dan augmented
reality (AR). Kombinasi Al dan
teknologi  imersif memungkinkan
terciptanya lingkungan belajar yang
interaktif, kontekstual, dan mendalam.
Studi yang dilakukan oleh Bower et al.
(2017) menunjukkan bahwa
pemanfaatan teknologi pembelajaran
berbasis Al dan VR/AR dapat
meningkatkan pemahaman konsep
siswa dibandingkan dengan metode
pembelajaran konvensional.
Meskipun memiliki potensi
yang besar, pemanfaatan kecerdasan
buatan dalam pendekatan deep
learning di bidang pendidikan masih
menghadapi berbagai tantangan.
Tantangan tersebut meliputi
keterbatasan infrastruktur teknologi,

tingginya biaya implementasi,

rendahnya literasi digital pendidik,
serta kesenjangan akses teknologi
Selwyn (2020)

mengemukakan bahwa keterbatasan

antarwilayah.

infrastruktur ~ digital di  negara

berkembang menjadi hambatan
utama dalam adopsi teknologi Al di
institusi pendidikan. Oleh karena itu,
diperlukan dukungan kebijakan yang
komprehensif, investasi infrastruktur
digital, serta peningkatan kompetensi
pendidik dalam literasi Al agar
pemanfaatan teknologi ini dapat
berjalan  secara  optimal dan
berkelanjutan.

Dengan demikian,
pemanfaatan kecerdasan buatan
dalam pendekatan deep learning
memiliki  potensi  besar dalam
mentransformasi sistem pendidikan
menuju pembelajaran yang lebih
adaptif, personal, dan berbasis data.
Implementasi yang tepat diharapkan
tidak hanya meningkatkan efektivitas
pembelajaran, tetapi juga
menciptakan pengalaman belajar
yang lebih interaktif, bermakna, dan
sesuai dengan kebutuhan peserta
didik. Ke depan, integrasi Al, deep
learning, dan teknologi imersif
diprediksi akan semakin memperkuat
transformasi digital dalam dunia

pendidikan.
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2. Tantangan Pemanfaatan

Kecerdasan Buatan dalam

Pendekatan Deep Learning dalam

Pendidikan.
Meskipun pemanfaatan
(artificial

intelligence, Al) dalam pendekatan

kecerdasan buatan
deep learning memiliki potensi besar
dalam meningkatkan kualitas dan
pengalaman belajar yang bermakna,
implementasinya di bidang pendidikan
masih menghadapi berbagai
tantangan yang kompleks. Salah satu
tantangan utama adalah keterbatasan
infrastruktur teknologi, terutama di
negara berkembang yang masih
memiliki akses terbatas terhadap
perangkat keras berkapasitas tinggi
dan konektivitas internet yang stabil
(Selwyn, 2020). Pemanfaatan Al
berbasis deep learning membutuhkan
sumber daya komputasi yang besar,
termasuk dukungan cloud computing
dan server berkinerja tinggi agar
sistem dapat berjalan secara optimal
(Zawacki-Richter et al., 2019). Kondisi
ini menyebabkan kesenjangan digital
antara institusi pendidikan yang
mampu mengadopsi teknologi Al dan
institusi yang masih bergantung pada
metode pembelajaran konvensional.
Selain keterbatasan

infrastruktur, rendahnya literasi digital

di kalangan pendidik dan peserta didik
juga menjadi tantangan signifikan
dalam pemanfaatan kecerdasan
buatan dalam pendekatan deep
learning. Banyak pendidik yang belum
memiliki pemahaman yang memadai
mengenai konsep Al dan cara
mengintegrasikan teknologi tersebut
ke dalam proses pembelajaran secara
pedagogis (Holmes et al., 2019). Di
sisi lain, kurikulum pendidikan guru di
berbagai negara belum secara
sistematis memasukkan kompetensi
literasi Al dan deep learning sebagai
bagian dari keterampilan profesional
pendidik (Luckin et al., 2016).
Akibatnya, pemanfaatan teknologi ini
belum dapat diimplementasikan
secara optimal meskipun potensinya
sangat besar.
Tantangan berikutnya
berkaitan dengan aspek regulasi dan
kebijakan dalam pemanfaatan
kecerdasan buatan berbasis deep
learning di sektor pendidikan. Hingga
saat ini, regulasi yang secara khusus
mengatur penggunaan Al dalam
pendidikan masih terbatas, terutama
yang berkaitan dengan perlindungan
data peserta didik, etika penggunaan
Al, serta

akuntabilitas algoritma (Williamson &

transparansi dan

Eynon, 2020). Penggunaan sistem
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pembelajaran berbasis Al berpotensi
menimbulkan bias algoritmik, yang
dapat berdampak negatif terhadap
kelompok peserta didik tertentu,
terutama mereka yang berasal dari
latar belakang sosial ekonomi rendah
(West et al., 2019). Oleh karena itu,
diperlukan kebijakan yang
komprehensif untuk  memastikan
bahwa pemanfaatan Al dalam
pendekatan deep learning berjalan
secara adil, etis, dan bertanggung
jawab.

Selain itu, keterbatasan akses
terhadap data pendidikan yang
berkualitas juga menjadi hambatan
dalam pengembangan sistem Al
berbasis deep learning. Model deep
learning membutuhkan data dalam
jumlah besar dan berkualitas tinggi
agar mampu menghasilkan prediksi
dan rekomendasi pembelajaran yang
akurat. Namun, pengumpulan dan
pemanfaatan data peserta didik sering
kali menghadapi kendala privasi dan
keamanan data (Woolf, 2020). Banyak
institusi pendidikan belum memiliki
sistem manajemen data yang
terintegrasi dan aman, sehingga
pemanfaatan data pendidikan untuk
pengembangan Al masih terbatas.
Oleh sebab itu, diperlukan standar

keamanan data yang ketat serta

kebijakan yang memungkinkan
pemanfaatan data pendidikan secara
etis dan bertanggung jawab.
Tantangan lainnya berkaitan
dengan kesiapan budaya dan
penerimaan terhadap teknologi Al
dalam lingkungan pendidikan. Tidak
semua pendidik dan peserta didik siap
menerima perubahan metode
pembelajaran yang signifikan berbasis
kecerdasan buatan. Sebagian
pendidik masih menunjukkan sikap
efektivitas Al

dibandingkan pembelajaran tatap

skeptis  terhadap
muka konvensional, sementara
sebagian peserta didik mengalami
kesulitan dalam beradaptasi dengan
sistem pembelajaran berbasis
teknologi (Selwyn, 2020). Oleh karena
itu, pemanfaatan kecerdasan buatan
dalam pendekatan deep learning
memerlukan pendekatan yang inklusif
dan partisipatif, dengan melibatkan
seluruh  pemangku  kepentingan
pendidikan dalam proses
perencanaan dan implementasinya.
Secara keseluruhan, tantangan
dalam pemanfaatan kecerdasan
buatan dalam pendekatan deep
learning menunjukkan bahwa
implementasi teknologi ini tidak dapat
dilakukan secara instan, melainkan

memerlukan  perencanaan  yang
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matang dan berkelanjutan.

Penyediaan infrastruktur yang
memadai, peningkatan literasi Al bagi
pendidik, regulasi yang mendukung,
pengelolaan data yang aman, serta
kesiapan budaya menjadi faktor kunci
dalam keberhasilan implementasi
teknologi ini. Apabila tantangan-
tantangan tersebut dapat diatasi,
pemanfaatan Al berbasis deep
learning berpotensi menjadi inovasi
strategis dalam menciptakan sistem
pembelajaran yang lebih adaptif,

personal, dan inklusif.

3. Strategi Optimalisasi Pemanfaatan
Kecerdasan Buatan dalam
Pendekatan Deep Learning untuk
Meningkatkan Kualitas Pembelajaran.

Untuk mengoptimalkan
pemanfaatan kecerdasan buatan
(artificial intelligence, Al) dalam
pendekatan deep learning di bidang
pendidikan, diperlukan strategi yang
komprehensif dan melibatkan
berbagai pemangku kepentingan,
termasuk pemerintah, institusi
pendidikan, pendidik, serta sektor
industri teknologi. Sinergi antar pihak
menjadi kunci utama dalam
memastikan bahwa pemanfaatan Al
berbasis deep learning dapat

diimplementasikan secara efekiif,

berkelanjutan, dan berdampak positif
terhadap kualitas pembelajaran.
Salah satu strategi utama
adalah pengembangan  kurikulum
berbasis Al yang mengintegrasikan
pendekatan deep learning dengan
pembelajaran berbasis data (data-
driven learning). Kurikulum ini tidak
hanya berfokus pada pemanfaatan
teknologi  sebagai alat bantu
pembelajaran, tetapi juga pada
pengembangan keterampilan abad
ke-21, seperti berpikir komputasional,
pemecahan masalah, dan literasi
digital peserta didik (Luckin et al.,
2016). Melalui integrasi Al dalam
kurikulum, peserta didik tidak hanya
menjadi pengguna teknologi, tetapi
juga mampu memahami cara kerja
sistem cerdas secara kritis dan etis.
Selain pengembangan
kurikulum, peningkatan kompetensi
pendidik dalam literasi Al dan deep
learning juga menjadi strategi penting.
Pendidik perlu dibekali pelatihan
berkelanjutan agar mampu
mengintegrasikan teknologi Al ke
dalam proses pembelajaran secara
pedagogis, bukan sekadar teknis.
Dengan pemahaman yang memadai,
pendidik dapat memanfaatkan sistem
Al berbasis deep learning untuk

menganalisis perkembangan belajar
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siswa, memberikan umpan balik yang
tepat, serta merancang pembelajaran
yang lebih adaptif dan personal.

Strategi  berikutnya adalah
memperkuat kolaborasi antara
institusi  pendidikan dan industri
teknologi dalam pengembangan serta
pemanfaatan sistem pembelajaran
berbasis Al dan deep learning.
Platform pembelajaran digital seperti
Coursera dan edX telah mengadopsi
teknologi Al untuk menghadirkan
pengalaman belajar yang lebih
interaktif, adaptif, dan berbasis
kebutuhan pengguna (Roll & Wylie,
2016). Melalui kolaborasi ini, institusi
pendidikan dapat mengadopsi praktik
terbaik, mengembangkan inovasi
pembelajaran, serta memastikan
bahwa teknologi yang digunakan
relevan dengan kebutuhan peserta
didik dan perkembangan zaman.

Di samping itu, dukungan
kebijakan dan regulasi yang jelas juga
menjadi  strategi  krusial dalam
optimalisasi pemanfaatan Al dalam
pendekatan deep learning.
Pemerintah perlu menyediakan
kerangka kebijakan yang mendukung
termasuk

digitalisasi  pendidikan,

investasi infrastruktur ~ teknologi,
perlindungan data peserta didik, serta

standar etika penggunaan Al dalam

pembelajaran. Kebijakan yang tepat
akan menciptakan ekosistem
pendidikan digital yang aman, inklusif,
dan berkelanjutan.

Dengan penerapan strategi

yang terintegrasi dan berkelanjutan,
pemanfaatan kecerdasan buatan
dalam pendekatan deep learning
diharapkan mampu meningkatkan
kualitas pembelajaran secara
signifikan. Teknologi ini tidak hanya
berperan sebagai alat pendukung,
tetapi juga sebagai inovasi strategis
dalam menciptakan pembelajaran
yang adaptif, personal, dan bermakna,
sesuai dengan kebutuhan dan
karakteristik peserta didik di era
digital.
4. Implikasi Pemanfaatan Kecerdasan
Buatan dalam Pendekatan Deep
Learning terhadap Pendidikan Masa
Depan.

Ke depan, pemanfaatan
kecerdasan buatan (artificial
intelligence, Al) dalam pendekatan
deep learning diprediksi akan terus
berkembang dan memainkan peran
strategis dalam membentuk sistem
pendidikan yang lebih cerdas, adaptif,
dan terpersonalisasi. Kemampuan Al
berbasis deep learning dalam
menganalisis data pembelajaran

secara mendalam memungkinkan

63



Didaktik : Jurnal llmiah PGSD STKIP Subang,
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X

Volume 12 Nomor 01, Maret 2026

terciptanya sistem pembelajaran yang

mampu menyesuaikan konten,
metode, dan kecepatan belajar sesuai
dengan karakteristik individu peserta
didik. Hal ini berpotensi meningkatkan
kualitas  pembelajaran  sekaligus
memberikan pengalaman belajar yang
lebih bermakna.

Integrasi kecerdasan buatan
berbasis deep learning dengan
teknologi lain, seperti virtual reality
(VR) dan augmented reality (AR),
membuka peluang baru dalam
pengembangan pembelajaran
berbasis simulasi dan pengalaman
langsung (experiential  learning).
Melalui lingkungan belajar yang
interaktif dan imersif, peserta didik
dapat memahami konsep-konsep
yang kompleks  secara lebih
kontekstual dan mendalam. Penelitian
yang dilakukan oleh Bower et al.
(2017) menunjukkan bahwa
pemanfaatan teknologi imersif yang
didukung oleh Al

meningkatkan pemahaman konsep

mampu

dan keterlibatan belajar peserta didik
secara signifikan.
Selain itu, pemanfaatan
kecerdasan buatan dalam pendekatan
deep learning juga memiliki implikasi
penting dalam pengelolaan dan

analisis data pembelajaran. Melalui

penerapan learning analytics dan big
data analytics, institusi pendidikan
dapat mengambil keputusan berbasis
bukti (evidence-based decision
making) untuk meningkatkan
efektivitas pembelajaran. Analisis data
belajar siswa secara komprehensif
memungkinkan pendidik dan
pengelola pendidikan untuk
mengidentifikasi pola keberhasilan,
kesulitan belajar, serta kebutuhan
intervensi pembelajaran secara lebih
akurat (Siemens, 2019).

Lebih lanjut,

pemanfaatan Al dalam pendekatan

implikasi
deep learning juga mencakup
perubahan peran pendidik di masa
depan. Pendidik tidak lagi berperan
semata sebagai penyampai materi,
tetapi sebagai fasilitator dan pengarah
pembelajaran yang memanfaatkan
data dan rekomendasi dari sistem Al
untuk mendukung proses belajar
siswa. Transformasi peran ini
menuntut peningkatan kompetensi

pendidik dalam literasi digital dan

pemahaman terhadap teknologi
kecerdasan buatan.
Dengan demikian,

pemanfaatan kecerdasan buatan
dalam pendekatan deep learning
memiliki implikasi jangka panjang

terhadap transformasi sistem
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pendidikan. Implementasi teknologi ini
berpotensi mendorong terciptanya
pembelajaran yang lebih adaptif,
berbasis data, dan berorientasi pada
kebutuhan peserta didik. Oleh karena
itu, kesiapan infrastruktur, sumber
daya manusia, serta kebijakan yang
mendukung menjadi faktor penting
dalam memastikan bahwa
pemanfaatan Al di masa depan dapat
memberikan dampak positif dan
berkelanjutan bagi dunia pendidikan.
5. Rekomendasi Pemanfaatan
Kecerdasan Buatan dalam
Pendekatan Deep Learning dalam
Pendidikan.

Berdasarkan hasil kajian dan
pembahasan yang telah dilakukan,
terdapat beberapa rekomendasi
strategis yang dapat diusulkan untuk
mengoptimalkan pemanfaatan

(artificial

intelligence) dalam pendekatan deep

kecerdasan buatan

learning di bidang pendidikan.

a. Peningkatan Infrastruktur Teknologi

Pemerintah dan institusi
pendidikan perlu berinvestasi secara
berkelanjutan dalam pengembangan
infrastruktur digital, seperti
penyediaan perangkat keras yang
memadai, akses internet yang stabil,

serta dukungan cloud computing.

Infrastruktur yang kuat menjadi
prasyarat utama agar pemanfaatan Al
berbasis deep learning dapat
diterapkan secara luas, merata, dan

efektif di berbagai jenjang pendidikan.

b. Penguatan Literasi Al dan Digital
bagi Pendidik dan Peserta Didik
Program pelatihan dan
pengembangan kompetensi perlu
difokuskan pada peningkatan literasi
kecerdasan buatan dan deep learning
bagi pendidik dan peserta didik.
Pendidik perlu dibekali pemahaman
pedagogis dan teknologis agar
mampu mengintegrasikan Al dalam
proses pembelajaran secara optimal,
sementara peserta didik perlu
diarahkan agar dapat memanfaatkan
teknologi ini secara kritis, kreatif, dan

bertanggung jawab.

c. Pengembangan Kebijakan dan
Regulasi yang Mendukung
Diperlukan  kebijakan  dan
regulasi yang jelas dalam
pemanfaatan Al berbasis deep
learning di  sektor pendidikan,
khususnya terkait aspek etika,
keamanan data, transparansi
algoritma, serta perlindungan privasi
peserta  didik. Regulasi yang

komprehensif akan  memastikan
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bahwa pemanfaatan teknologi ini tidak
hanya efektif secara teknis, tetapi juga

adil dan berkelanjutan.

d. Penguatan Kolaborasi dengan
Industri Teknologi

Institusi  pendidikan  perlu
menjalin kerja sama strategis dengan
sektor industri teknologi dalam
pengembangan dan penerapan solusi
pembelajaran berbasis Al. Kolaborasi
ini  dapat mendorong  inovasi
pembelajaran, transfer pengetahuan,
serta pengembangan sistem Al
berbasis deep learning yang relevan

dengan kebutuhan pendidikan di era

digital.
e. Evaluasi dan Monitoring
Berkelanjutan

Implementasi kecerdasan

buatan dalam pendekatan deep
learning perlu disertai dengan proses
evaluasi dan monitoring secara
berkelanjutan. Evaluasi ini bertujuan
untuk mengukur dampak teknologi
terhadap kualitas  pembelajaran,
keterlibatan peserta didik, serta
pencapaian hasil belajar, sehingga
inovasi yang diterapkan benar-benar
memberikan manfaat yang signifikan

dan berkelanjutan.

D. Kesimpulan
Pemanfaatan kecerdasan
buatan (artificial intelligence) dalam
pendekatan deep learning memiliki
potensi yang sangat besar dalam
menciptakan pengalaman belajar
yang lebih  bermakna  melalui
penerapan adaptive learning systems
dan intelligent tutoring systems.
Teknologi ini memungkinkan proses
pembelajaran yang lebih personal,
adaptif, dan berbasis data, sehingga
mampu meningkatkan efektivitas dan
efisiensi pembelajaran di berbagai
jenjang pendidikan.
Meskipun demikian,

implementasi kecerdasan buatan

berbasis deep learning dalam
pendidikan masih menghadapi
sejumlah tantangan, antara lain
keterbatasan infrastruktur teknologi,
rendahnya literasi digital dan literasi Al
di kalangan pendidik dan peserta
didik, serta belum optimalnya
kebijakan dan regulasi yang mengatur
pemanfaatan Al dalam konteks
pendidikan. Tantangan-tantangan
tersebut berpotensi menghambat
pemanfaatan teknologi secara optimal
dan berkelanjutan.

Oleh karena itu, diperlukan
strategi komprehensif yang mencakup

peningkatan infrastruktur  digital,
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investasi berkelanjutan dalam
pengembangan kompetensi pendidik,
serta penyusunan regulasi yang
mendukung pemanfaatan kecerdasan
buatan dalam pendekatan deep
learning. Sinergi antara pemerintah,
institusi pendidikan, akademisi, dan
sektor industri teknologi menjadi kunci
untuk memastikan bahwa teknologi Al
dapat diakses secara merata,
digunakan secara etis, serta selaras
dengan kebutuhan pendidikan.
Dengan penerapan strategi yang
tepat dan kolaborasi yang kuat antar
pemangku kepentingan, pemanfaatan
kecerdasan buatan dalam pendekatan
deep learning berpotensi menjadi
instrumen strategis dalam
meningkatkan kualitas pendidikan,
mempersiapkan  generasi muda
menghadapi tantangan era digital,
serta mewujudkan sistem
pembelajaran yang lebih inklusif,

adaptif, dan berkelanjutan.
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